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1. P.rob.1eDBtika

Pada 'Wiktu Allah hendak n:enciptaJsa,n rranusia,
para rralaikat rreragukan keputusan tersebut.. 'Ietapi
akhirnya p:rra rralaikat justru tunduk kepada... rranusia......
karera rrahusia rremiliki pen~tahuan atas narra......nana
'benda ( Al-Qur' an 2 : 30 .... 34 )
Pen~tahuan nerupakan tahap evolusi rrakhluk. Berla
tar 'belakang satu kenyataan bahYB., kehidupan rranu
sia tidaklah 'berhenti J:Xlda tingkat kehiduJ:Xln yang
'bersifat alamiah sebagairrana kehiduJ:Xln rrakhluk-nakh
luk lain. Makhluk di alam· serresta, yang rreru:P3kan
taraf....taraf kenyataan, dan rrenjadi realitas dalam
keh·lduJ:Xln rranusia, daJ:Xlt diklasifikasikan dari ting
kat yang J:Xlling rendah ke tingkat yang paling ting
gi. Yaitu dari taraf dunia pelikan atau fisiko-ke
mis, dunia hidup (bios), dunia· psikis, dan dunia
rran. r:engan ciri khusus serrakin rendah, serrakin 'ber
sifat rraterialistik dan serrakin terikat keJ:Xlda hu
kum alam, senakin tinggi serrakin 'bersifat spiritual
listik serta serra.kinrremiliki kebebasan untuk rrenga
tasi hukum alam. M:inusia rremiliki kedudukan khusus
diantara rrakhluk, karena ia 'berpengetahua.n. ~ngan

pengetahuannya nanusia rrencoba rrenyingkapkan reali
tas. Karena UIEya tersebut rrerrerlukancara-cara khu
sus ne.ka dikenbangkanlah ilmu pengetahuan.

Rasa Ingin Tahu
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. Peng3tahuan REALITAS

11mu pen~tahuan 'berkerrbang darirasa ingin ta
hu rranusia. ~ngetahui secara ilmiah rrerup3.kan sara



kap pengetahUCin dan
keITElITpuannya rrerur:a-

kan kesatuan. indrawi pengeta-
huan mluri, pengetahuan rasional yang rreliputi pe
ngetahuan biasa dan iJmiah, serta IEngetahuan intui

atau irnajinatif. Disamping pembagian tersebut a
ll..~JI,~.Jj,'" khusus hal

lua.r- root-""..... , ......+0-,

luar batas jangkauan akal.
kepercayaan

1990: 9 -- 11 ).
Struktur tersebut

katan dalam hal rrenangkap kebenaran. Pengetahuan
berasal tingkat terendah

dalam struktur tersebut; tingkat berikutnya lebih
tinggi karena aspek yang ditangkap lebih lengkap,

tingkat tertinggi yaitu pengetahuan rasional
Tingkat rendah rrenangkap kebenaran

~_~,J,,&~~' tidak terstruktur, kabur. Oleh karena
.....,- ...... ......,_.....~, ... ....-........... lebih rendah harus diliputi

......._.I..r....,,,.""'-'4f, ......-.., diatasi oleh tingkat diatasDI1ya .
.................J~.1I.&7'""'" dalam struktur pen~tahuan 4Il.lIl..o4J.JI."""""-,..ll.o'=4

,,",~ ...~..r.JI, rasional rrengantarkan untuk rre
£A'Io..4A,,L·...1.nl>ll..ol\.l""" tingkat dan .I~"""""-'.r..II~"-".a....

.mmgkin, bagi akal rranusia yang otonorn. Penge
tahuan dikembangkan rrencafCli batas da-

pengetahucm Pada tingkat pengetahuan ra
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............. ""'\".A.A.A."""I.II'J............. secara , sehinggci ~'~IF~~~~~_

akan berjalan secara bertanggungjawab.

2. Aspek ~tcxblogis

l'1a.nusia setaga.i obyek forrral filsafat rremiliki
sifat dasariah yang rrenyebabkan k.ekhususan rretodolo
gi I;:ene~itiandalamfilsafat. Sifat-sifat tersebut
yaitu: l'1a.nusia itu dap3.t berlaku setagaiobyek yang
dir:elajari tetapi juga setagai subyek yang rrerrq;ela
jari. M:musia rrengekspresikan dfri, ekspresinya
resapi, pleh arti, nilai dan rraksud, gaya dan _""""
si rohani. :M:inusia berhubungcin dengcinseluruh ......-& ......,.. "........

ngan, tetapi juga otonom. M:musia sarra dengan yang
lain sekaligus unik. M:inusia itu tetap, tetapi. seka
ligus baru.

(l)yek fornal tersebut rrerrba'Aa konsekuensi
rretode r:enelitian dibidang filsafat. Dikenal
herrreneutika di dcilannya terrnuat banyak unsur dan
...............11• .11..•..1.. '............ .:. yang rreliputi: interpretasi, induksi-deduk

intern, holistika,



ngan. Pene1itian sisterratis ref1eksif. Pe.-nelitian
rrasalah atau teori yang te:rnasuk dalam rrodel ini a
da1ah rene1itian rren~nai rrasalah aktual, reneliti
an rrengenai teori ilmiah ( 1ihat 1ebih lanjut ibid:
39 - 79 ).

4. Rmutup

Ilmu rengetahuan berkenbang sesuai dengan rer
kenbangan kebutuhan rmnusia yang berkerrbang eli da
lam dan bersarrakebudayaan. Pene1itian rrerup:ika.n
up3ya yang berdasarkan disiplin rretodo1ogi ilmiah,
dengan tujuan rrenernikan prinsip-prinsip baru untuk
rrengantisip3si rerubahan dan rerkerrbangan kebutuhan
nya. Secara fX)sitif rene1itian berfungsidan bertu
juan inventif, yang rrenyebabkan ilmu rengetahuan
berkerrbang. Thtapi segi negatif .. akan tirrbu1 ap3bi1a
rranusia tidak lagi secara arif dap3t rrerumuskan ke
butuhannya. sehingga rranusia ibarat rranusia pertarra
yang sudah dibekali rengetahuan atas kesatuan anta
ra rrakna dan si..frtx:)l sebagai rengetahuan hakiki ll"?-

tergoda untuk rrerrakan buah 1arangan dari "8ajja
ratulkhuldi" ( 1ihat Al-Qur'an 20: 115 - 121 ). 11
fill rengetahuan yang dikerrbangkan oleh rene1itian
berdasarkan "kebutuhan III rranusia yang serakah, jus
tru akan berakibat rrenjerurruskan rranusia ke d:llam
jurang kenistaan.
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